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RINGKASAN 

 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Gumay Talang, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

Secara regional, daerah ini termasuk kedalam Cekungan Sumatera Selatan yang merupakan 

back arc basin. Cekungan ini memiliki formasi pembawa batubara yaitu Formasi Muaraenim 

dan Formasi Air Benakat. Batubara terbentuk melalui proses pengendapan yang terjadi di 

lokasi tertentu yang disebut lingkungan pengendapan. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menginterpretasi batas fasies sehingga menggambarkan sistem pengendapan. Selanjutnya, 

penelitian ini juga menganalisis kandungan abu (ash content), dan total sulfur untuk 

mengetahui lingkungan pengendapan batubara. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

analisis litofasies melalui penampang stratigrafi terukur, analisis elektrofasies untuk 

mengatahui pola log geofisika batuan bawah permukaan dan analisis kualitas batubara. 

Berdasarkan analisis geomorfologi, daerah penelitian memiliki bentuk lahan antropogenik 

plateau dan concavomorphic. Stratigrafi daerah penelitian termasuk kedalam Formasi Muara 

Enim, dengan litologi batulanau, batulempung, batubara, batupasir dan carbonaceous 

claystone. Formasi ini berumur Miosen Akhir hingga Pliosen. Berdasarkan logging geofisika 

terdapat 4 sumur yang memiliki jarak 200 meter dari suatu sumur ke sumur lainnya, yaitu sumur 

DMF-01, DMF-02, DMF-03, dan DMF-04. Seam termuda hingga paling tua yaitu Seam B, 

Seam C, Seam D, Seam E. Analisis kualitas menunjukkan bahwa batubara daerah penelitian 

termasuk kedalam peringkat subbituminous B – subbituminous A. Persebaran nilai kalori 

batubara menunjukkan bahwa semakin kearah Barat maka kualitas batubara nya semakin baik. 

Penentuan lingkungan pengendapan lokasi penelitian dilihat dari 3 parameter. Berdasarkan 

kandungan abu seam C memiliki kandungan abu paling tinggi, hal ini disebabkan karena seam 

C memiliki parting. Adanya parting pada lapisan batubara berpengaruh terhadap besaran nilai 

kadar abu dibandingkan dengan lapisan batubara yang tidak memiliki parting. Keterdapatan 

parting pada lapisan batubara disebabkan oleh adanya limpasan banjir setelah pengendapan 

batubara, setelah itu terendapkan kembali batubara sehingga terbentuklah parting yang berasal 

dari material sedimen. Berdasarkan kandungan sulfur lingkungan pengendapan lokasi 

penelitian adalah lingkungan upper delta plain. Berdasarkan elektrofasies lapisan batubara 

memiliki pola kurva Cylindrical/Boxcar yang mencirikan lingkungan pengendapan fluvial  
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SUMMARY 

DEPOSITION ENVIRONMENTAL STUDY AND COAL QUALITY ANALYSIS OF KIKIM 

BLOCK, PT. BATUALAM SELARAS 

 

Scientific paper in the form of Final Project Report, September , 2024 

 

Mifta Rizki Azzahra, Supervised by Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T., IPM. 

 

Studi Lingkungan Pengendapan Dan Analisis Kualitas Batubara Blok Kikim, Pt. Batualam 

Selaras. 

 

xv + 68 Pages, 48 Picture, 5 Appendix. 

 

SUMMARY 

 

The research was conducted in Gumay Talang District, Lahat Regency, South Sumatra. 

Regionally, this area is included in the South Sumatra Basin which is a back arc basin. This 

basin has coal-carrying formations, called the Muaraenim Formation and the Airbenakat 

Formation. Coal is formed through a sedimentation process that occurs in a specific location 

called a sedimentation environment. This study’s main goal is to interpret the facies boundaries 

and to describe the deposition system. Furthermore, this study also analyzed the ash content 

and total sulfur composition to determine the coal environmental deposition. The research 

methods used in this research also include lithofacies analysis through measured stratigraphic 

cross-sections and electrofacies analysis to determine the geophysical log patterns of 

subsurface rocks and coal quality analysis. Based on geomorphological analysis, the research 

area has an anthropogenic plateau and concavomorphic landform. The stratigraphy of the 

research area includes Late Miocene to Pliocene Estuary Enim Formation, which consist of 

siltstone, claystone, coal, sandstone and carbonaceous claystone layers. Based on geophysical 

logging, coded DMF-01, DMF-02, DMF-03, and DMF-04 which has 200m interval to one 

another. The youngest to oldest seam are Seam B, Seam C, Seam D, Seam E. Quality analysis 

shows that the coal in the study area is classified in the subbituminous B – subbituminous A 

ranking. The determination of the deposition environment of the research site is based on 4 

parameters. Based on the ash content, C seam has the highest ash content, due to visible parting 

on the C seam. The presence of parting in the coal seam affects the amount of ash content 

compared to the coal seam that does not have any parting. The presence of parting in the coal 

seam is caused by flood runoff after coal deposition, after which the coal is redeposited. Based 

on the sulphur content, the environment of deposition in the study area is classified as upper 

delta plain. Based on electrofacies, the coal seam has a Cylindrical/Boxcar curve pattern that 

characterizes the precipitation rate of fluvial channels. Based on the lithology found in the 

field, the claystone, siltstone, and sandstone comes from fluvial material that deposited in the 

floodplain – back swamp so that the environment of deposition includes the upper delta plain 

supported by the presence of clay parting in the coal layer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan 

masalah, batasan penelitian, dan lokasi penelitian. Bagian latar belakang memaparkan alasan 

pemetaan geologi dilakukan di daerah yang dipilih dan konteks pemetaan yang akan dilakukan. 

Untuk rumusan masalah dan tujuan serta batasan masalah memberikan poin aspek kondisi 

geologi yang akan dibahas lebih lanjut. Terakhir yaitu lokasi dan ketersampaian daerah 

menjelaskan wilayah lokasi penelitian dan aksesnya dari domisili peneliti. 

1.1  Latar Belakang 

Lahat merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi batubara yang cukup 

melimpah, salah satunya dikelola oleh PT. Batualam Selaras yang terletak di Cekungan 

Sumatera Selatan yang merupakan back arc basin. Cekungan ini memiliki formasi pembawa 

batubara yaitu Formasi Muaraenim dan Formasi Air Benakat. Batubara terbentuk melalui 

proses pengendapan yang terjadi di lokasi tertentu yang disebut lingkungan pengendapan. 

Lingkungan sedimen ini dapat berupa rawa, delta, sungai, danau, atau lokasi seperti cekungan 

tempat bahan tanaman menumpuk dan mengendap. Batubara adalah bahan bakar hidrokarbon 

yang terbentuk oleh pengaruh tekanan dan temperatur dengan waktu yang lama sehingga 

membentuk padatan (Achmad Prijino, 1992). Batubara merupakan campuran dari padatan yang 

heterogen yang terdapat di alam dengan beberapa tingkatan yang berbeda yakni batubara lignit, 

batubara subbitumit, bitumit dan antrasit (Sukandarrumidi, 1995).  

Fasies merupakan istilah penamaan suatu tubuh batuan berdasarkan karakteristik fisik 

maupun biologinya yang menjadi pembeda anatara satu tubuh batuan dan tubuh batuan lainnya 

(James, 2010). Penentuan fasies dikelompokkan berdasarkan karakteristik fisik batuan yang 

ditinjukkan oleh litologi serta struktur yang terbentuk. Data well logging geofisika dapat 

dijadikan petunjuk untuk interpretasi proses pengendapan berdasarkan elektrofasies. 

Elektrofasies merupakan salah satu metode untuk menafsirkan lingkungan pengendapan 

dengan mengamati pola gamma ray pada kondisi normal (James, 2010). Pola tersebut diartikan 

sebagai perubahan energi pengendapan yang berbeda. Mulai dari lempung yang terendapkan 

pada energi rendah hingga pasir pada energi tinggi. Analisis fasies didasarkan menurut panduan 

(Cant, 1992) dan (Kendall, 2003). 

Analisis proksimat dilakukan untuk menentukan jumlah air (moisture), zat terbang 

(volatile matter), karbon padat (fixed carbon), dan kandungan abu (ash). Sedangkan analisis 

ultimat dilakukan untuk menentukan kandungan unsur kimia pada batubara seperti : karbon, 

hidrogen, oksigen, nitrogen, sulfur, unsur tambahan dan juga unsur jarang (Adrian, 2015). 

Penelitian ini berfokus pada kandungan abu serta total sulfur pada batubara yang nantinya 

dikaitkan dengan lingkungan pengendapan di daerah penelitian. Kandungan abu merupakan 

pengotor yang tertinggal setelah proses pembakaran, sehingga abu dapat menurunkan kualitas 

batubara (Aditama, 2008). Kandungan abu juga dapat menentukan lingkungan pengendapan 

dari batubara, khususnya perubahan pengaruh air laut dan singkat sedimentasi. Total sulfur 

merupakan salah satu elemen penting yang mempengaruhi kualitas batubara. Sumber sulfur 

tinggi pada batubara (>1%) umumnya berasal dari material tumbuhan asal dan sulfat air laut 

yang masuk ke dalam rawa. Batubara dengan kandungan abu dan sulfur tinggi berasosiasi 



2 
 

dengan sedimen yang terendapkan di lingkungan payau atau laut (Cecil et al., 1979 dalam 

Talla, 2018). 

Hal diatas membuat peneliti tertarik melakukan kajian studi lingkungan pengendapan 

dan analisis kualitas batubara di PT. Batualam Selaras, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

Penelitian ini diawali dengan mengkaji data bor berdasarkan log gamma ray, long density, dan 

short density guna menginterpretasi batas fasies sehingga menggambarkan sistem 

pengendapan. Selanjutnya, penelitian ini juga menganalisis kandungan abu (ash content), dan 

total sulfur untuk mengetahui lingkungan pengendapan batubara. 

1.2  Maksud dan Tujuan 

 Adapun maksud dan tujuan dari penelitian yang  sudah dan belum di teliti peneliti 

terdahulu (Tabel 1.1) ini adalah : 

1. Mengetahui kondisi geologi lokal daerah penelitian. 

2. Mengetahui lingkungan pengendapan daerah penelitian. 

3. Menginterpretasi bentuk kurva log gamma ray untuk menentukan fasies daerah 

penelitian. 

4. Menganalisis hubungan antara lingkungan pengendapan terhadap kandungan 

kandungan abu. 

5. Menganalisis hubungan antara lingkungan pengendapan terhadap kandungan total 

sulfur. 

Tabel 1. 1 Posisi Topik Penelitian Dibandingkan dengan Hasil Peneliti Terdahulu 

No. Peneliti 
Stratigrafi 

Lokal 
Litofasies Elektrofasies 

Lingkungan 

Pengendapan 

Kualitas 

Batubara 

1.  Hilmi,Airul (dkk).2021. 

Analisis Proksimat, 

Kandungan Sulfur dan Nilai 

Kalor terhadap Penentuan 

Kualitas Batubara.  

     

2.   Givi, Antika R.2017. Analisis 

Lingkungan Pengendapan 

dan Pengaruhnya Terhadap 

Kandungan Abu dan Sulfur 

Pada Lapangan Block Zebra 

PT. Golden Great Borneo, 

Lahat, Sumatera Selatan. 

 

 

 

 

 

 

  

    

3.  Rofiqy Anwar, A., 

Firmansyah, Y., & 

Mohammad Ganjar Gani, R. 

(2021). Fasies Dan 

Lingkungan Pengendapan 

Batubara Formasi Muara 

Enim Lapangan “Bima”, 

Daerah Lubuk Betung, 

Sumatera Selatan. 

     

4.  Zaenudin, A., et, al. (2020). 

Identifikasi Fasies Dan 

Lingkungan Pengendapan 

Batubara Di Air Laya Utara, 

Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan. 

     

5.  Azzahra, M. 2024. Studi 

Lingkungan Pengendapan dan 

Analisis Kualitas Batubara 

Blok Kikim, PT. Batualam 

Selaras. 
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1.3  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka terdapat beberapa rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi geologi lokal daerah penelitian? 

2. Bagaimana lingkungan pengendapan daerah penelitian? 

3. Bagaimana fasies berdasarkan bentuk kurva log gamma ray? 

4. Bagaimana kontrol lingkungan pengendapan terhadap kandungan kandungan abu? 

5. Bagaimana kontrol lingkungan pengendapan terhadap kandungan total sulfur? 

1.4  Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh beberapa aspek berdasarkan permasalahan yang  

telah dirumuskan, luasan daerah pemetaan serta penelitian tugas akhir dengan data yang telah 

dihimpun selama kegiatan, berlangsung : 

1. Fokus penelitian meliputi identifikasi litofasies batuan, elektrofasies kurva log gamma 

ray, hubungan lingkungan pengendapan batubara terhadap kandungan kandungan abu 

dan total sulfur. 

2. Peneliti hanya membahas hasil analisis proksimat dan ultimat pada daerah penelitian 

yang merupakan data sekunder di PT. Batualam Selaras tersedia. 

1.5  Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian berada pada Lapangan X di wilayah kerja PT. Batualam Selaras, 

Kabupaten Lahat. Ketercapaian lokasi penelitian ini dapat ditempuh melalui jalur darat dari 

kota Palembang menggunakan kendaraan roda empat maupun kereta api, berdasarkan Google 

Maps waktu yang ditempuh berkisar ± 5 jam. (Gambar 1.1). 

 

Gambar 1. 1 Peta Ketercapaian Lokasi  
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